ABSTRAK

Ariesa Amanda Putri, Implementasi Kode Etik Jurnalistik dalam Penulisan Berita
Kriminal pada Media Online Tribunbanten.com.

Kode Etik Jurnalistik memiliki peranan yang sangat penting, dimana Kode
Etik Jurnalistik membuat wartawan dituntut untuk profesional dalam menyajikan
sebuah berita. Kode etik jurnalistik merupakan pedoman penting wartawan yang
berisi norma atau aturan yang mengikat agar senantiasa wartawan memperhatikan
nilai etika dalam menjalankan profesinya. Penelitian ini akan mengkaji tentang
penerapan kode etik jurnalistik pada berita kriminal media online tribunbanten.com,
khususnyapasal 4 dan 5 yang memuat unsur berita tidak bohong, tidak fitnah, tidak
sadis, dan tidak cabul serta penyiaran identitas korban dan pelaku.

Penelitian ini akan mengungkap lebih jauh mengenai profesionalisme
wartawan TribunBanten.com dalam menerapkan aspek berita tidak mengandung
unsur bohong, fitnah, sadis, dan cabul serta penyiaran identitas korban kejahatan
susila dan anak yang menjadi pelaku kejahatan pada berita kriminal pembunuhan
yang disajikan pada media online TribunBanten.com.

Penelitian ini menggunakan konsep objektivitas berita dari J. Wasterstahl
yang sejalan dengan kode etik jurnalistik dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi pada teks berita, wawancara mendalam kepada
tiga informan dari TribunBanten.com, serta dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
studi kasus yang akan menggali data dengan cara analisis secara mendetail
mengenai kelengkapan latar belakang dan memiliki tujuan untuk menginterpretasi
keterkaitan antar variabelnya.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa TribunBanten.com belum
sepenuhnya menerapkan kode etik jurnalistik pasal 4 dan 5 pada berita kriminal
pembunuhan karena masih ditemukannya beberapa pelanggaran di dalamnya.
Beberapa aspek pada TribunBanten.com akan terdampak sebagai akibat dari media
yang belum sepenuhnya menerapkan kode etik jurnalistik secara murni dan
konsisten. Pelanggaran terhadap kode etik jurnalistik berdampak pada tingkat
keobjektivitasan dan nilai berita yang rendah. Selain itu, media yang tidak
menerapkan kode etik jurnalistik akan membentuk citra wartawan yang tidak
profesional di mata publik Apabila hal tersebut terjadi, maka hak publik untuk
mendapat informasi yang benar tidak terpenuhi dan berdampak pada
ketidakpercayaan publik terhadap media sehingga berpotensi untuk ditinggalkan.

Berdasarkan hal tersebut, saran untuk praktisi media ke depannya dapat
lebih objektif dan profesional dalam melakukan pemberitaan, serta
mempertimbangkan dan memperhatikan penerapan kode etik jurnalistik.
Masyarakat harus lebih selektif dalam memilih dan mencerna isi berita agar tidak
larut dalam pemberitaan dan tergiring untuk melakukan hal-hal yang tidak
diinginkan, diharapkan pula untuk penelitian selanjutnya untuk membahas
mengenai penerapan kode etik jurnalistik dalam penulisan berita secara lebih
mendalam.
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ABSTRACT

Ariesa Amanda Putri, Implementation of the Journalist Code of Ethics in
Writing Criminal News on Online Media Tribunbanten.com.

The Journalist Code of Ethics hasavery importantrole, where the Journalist
Code of Ethics makes journalists required to be professional in presenting news.
The journalistcode of ethicsisan importantguideline for journalists which contains
binding norms or rules so that journalists always pay attention to ethical values in
carrying out their profession. This research will examine the application of the
journalist code of ethics to online crime news media tribunbanten.com, especially
articles 4 and 5 which contain elements of news that are not fake, not slanderous,
not sadistic, and not obscene and broadcast the identities of victims and
perpetrators.

This study will reveal more aboutthe professionalism of TribunBanten.com
journalists in implementing aspects of news that do not contain elements of lies,
slander, sadism, and obscenity as well as broadcasting the identities of victims of
sexual crimes and children who are perpetrators of crimes in the criminal murder
news presented at TribunBanten.com online media.

This study uses the concept of news objectivity from J. Wasterstahl which
is in line with the journalistcode of ethics by using data collection techniques in the
form of observations on news texts, in-depth interviews with three informants from
TribunBanten.com, and documentation.

This study uses a qualitative approach with a case study research method
that will explore data by means of a detailed analysis of the completeness of the
background and has the aim of interpreting the interrelationships between the
variables.

The results of this study indicate that TribunBanten.com has not fully
implemented the journalistcode of ethics articles4 and 5 on news of murder crimes
because several violations have been found in them. Several aspects of
TribunBanten.com will be affected as a result of the media not fully implementing
the journalist code of ethics in a pure and consistent manner. Violation of the
journalist code of ethics results in a low level of objectivity and news value. In
addition, media that do notapply a journalist code of ethics will form the image of
unprofessional journalists in the public eye. If this happens, the public's right to
obtain correct information will not be fulfilled and will have an impact on public
distrust of the media so that it has the potential to be abandoned.

Based on this, suggestions for media practitioners in the future can be more
objective and professional in reporting, as well as considering and paying attention
to the application of a journalist code of ethics. The public should be more selective
in choosingand digestingnews contentso they don'tget carried away with the news
and are led to do things that are not desirable, it is also hoped that further research
will discuss the application of journalist ethics in writing news in more depth.
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